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MOTTO

.

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.1

(Q.S Ar-Rad : 11)

1 Indra Laksana dkk, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Sygma Creative Media Corp, 
2014), hlm. 250.
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ABSTRAK

Hafizoh. “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-
Qur’an Siswa Kelas V di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera 
Barat”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Sunan Kalijaga, 2018.

Latar belakang penelitian ini adalah membaca dan menulis merupakan langkah 
awal bagi sebuah pengetahuan, ketika anak masih berjalan pada fitrahnya (tanpa 
dosa) merupakan fase terpenting untuk dibiasakan membaca Al-Qur’an. MIS 
Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat sebagai sekolah berbasis 
Islam, memiliki tujuan untuk mengembangkan bahasa Arab yang arahnya nanti 
menuju pada pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an dengan lebih baik, sehingga lulusan 
MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat seluruhnya dapat 
membaca dan menulis Al-Qur’an dengan lebih baik dibanding dengan lulusan 
sekolah lain. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana upaya guru 
dalam meningkatkan baca-tulis Al-Qur’an siswa kelas V di MIS Muhammadiyah
Ujung Gading Padang Sumatera Barat?; 2) Apa saja faktor pend ukung dan 
penghambatan dalam pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an siswa kelas V di MIS 
Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat?. Jenis penelitian ini yaitu 
penelitian kualitatif dengan metode studi kasus, yaitu penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan semua variabel yang dapat menyebabkan terjadinya kasus tersebut. 
Data penelitian dikumpulkan menggunakan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini mengacu pada model analisa interaktif 
yang dikembangkan oleh Miles & Huberman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an yaitu guru pembimbing merupakan 
guru agama, adanya tambahan jam khusus untuk baca tulis Al-Qur’an, serta 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi (qiroah, kitabah dan istima’), 
adanya penilaian dan evaluasi terkait peningkatan kemampuan baca tulis siswa. 2) 
Faktor pendukung dalam peningkatan kemampuan siswa yaitu adanya silabus dan 
buku pegangan, adanya alat peraga untuk membantu dalam membimbing siswa, serta 
adanya penambahan jam khusus. Faktor penghambat yaitu kurangnya kontrol orang 
tua siswa, ketersediaan waktu yang kurang memadai, serta adanya persepsi siswa 
bahwa bahasa arab itu susah.

Kata kunci: baca, tulis, Al-Qur’an



ix

KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SwT atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Sholawat serta salam 

selalu tercurahkan kepada Nabi Agung Muhammad SAW yang telah menuntun 

manusia dari zaman jahiliyah menunju jalan yang penuh rahmat ini. 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi syarat dalam memperoleh 

gelar Sarjana Strata Satu (S-1) pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penyusunan 

skripsi ini tentunya tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak hingga akhirnya dapat 

terselesaikan. Oleh karena itu pada kesempatan ini peneliti mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Bapak Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D, selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf-

stafnya, yang telah membantu peneliti dalam menjalani studi program Strata 

Satu Sarjana Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.

3. Ibu Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd., selaku ketua Program Studi dan dosen 

penasehat akademik serta Bapak Dr. Nur Hidayat, M.Ag., selaku sekretaris 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan banyak masukan dan 



x

nasehat kepada peneliti selama selama menjalani studi Strata Satu Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah.

4. Ibu Rohinah, S.Pd.I.,M.A.  selaku dosen pembimbing skripsi yang telah banyak

meluangkan waktu untuk membimbing, mencurahkan pikiran, mengarahkan 

dan memotivasi terselesainya skripsi ini dengan penuh keikhlasan.

5. Segenap dosen dan karyawan yang ada di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan 

dan Keguruan atas didikan, perhatian serta pelayanan yang telah diberikan.

6. Bapak Aswar, S.HI selaku Kepala madrasah yang telah memberikan izin dan 

bantuannya kepada peneliti untuk melakukan penelitian di MIS 

Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat.

7. Ibu Yenni, S.Pd.I dan Bapak Alfiyendra, S.Hum selaku guru Al-Quran Hadits 

dan Bahasa Arab kelas V yang dengan tulus ikhlas meluangkan waktu dan

membantu peneliti menyelesaikan penelitian ini.

8. Seluruh guru dan siswa MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera 

Barat yang telah bersedia membantu dan memberikan informasinya kepada 

peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

9. Kepada ayahanda Ali Munar dan ibunda Gusnimar, kakakku Alimul Hakim dan 

Irsyadul Hadi serta adikku Afifah, Khaira Rezkina dan Rizki Pratama. Keluarga 

besar ayah dan ibu tercinta yang senantiasa selalu mendoakan, mencintai, 

menyayangi, membimbing dan memberikan motivasi untuk peneliti dalam 

meraih impian.



xi

 



xii

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL...................................................................................................... i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ....................................................................... ii 
SURAT PERSETUJUAN PEMBIMBING............................................................... iv 
HALAMAN PENGESAHAN ...................................................................................... v 
MOTTO .................................................................................................................... vi 
PERSEMBAHAN ....................................................................................................... vii 
ABSTRAK .................................................................................................................. viii 
KATA PENGANTAR ................................................................................................. ix 
DAFTAR ISI ............................................................................................................... xii 
DAFTAR TABEL ...................................................................................................... xiv 
DAFTAR GAMBAR .................................................................................................. xv 
DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................................. xvi 
BAB I PENDAHULUAN ............................................................................................. 1 
A. Latar Belakang Masalah ......................................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah ................................................................................................... 5 
C. Tujuan...................................................................................................................... 5 
D. Manfaat Penelitian .................................................................................................. 6 
BAB II KAJIAN PUSTAKA ....................................................................................... 7 
A. Kajian Teori ............................................................................................................ 7 

1. Guru..................................................................................................................... 7 
2. Kemampuan Membaca ..................................................................................... 11 
3. Kemampuan Menulis........................................................................................ 14 
4. Faktor yang Memengaruhi Kegiatan Belajar Siswa......................................... 18 
5. Metode Pembelajaran ....................................................................................... 20 

B. Kajian Pustaka....................................................................................................... 24 
BAB III METODE PENELITIAN ........................................................................... 28 
A. Jenis dan Desain Penelitian................................................................................... 28 
B. Tempat dan Waktu Penelitian............................................................................... 28 
C. Subjek dan Objek Penelitian................................................................................. 28 
D. Data dan Sumber Data .......................................................................................... 29 
E. Teknik Pengumpulan Data.................................................................................... 29 
F. Teknik Analisis Data............................................................................................. 30 
G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data.................................................................... 31 
H. Sistematika Pembahasan....................................................................................... 32 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......................................... 33 
A. Profil MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat ................... 33 

1. Visi, Misi dan Tujuan ....................................................................................... 33 
2. Jumlah Tenaga Pendidik dan Kependidikan .................................................... 34 
3. Tingkat Pendidikan Guru Tetap Yayasan......................................................... 34 
4. Jumlah Siswa..................................................................................................... 35 
5. Sarana Prasarana ............................................................................................... 36 
6. Kegiatan Ekstrakurikuler .................................................................................. 36 
7. Prestasi Siswa.................................................................................................... 37 
8. Struktur Organisasi ........................................................................................... 37 

B. Upaya Guru Mengajarkan Baca-Tulis Al-Qur’an Siswa Kelas V di MIS 
Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat ..................................... 39 



xiii

1. Bimbingan Guru dalam Baca-Tulis Al-Qur’an................................................ 40 
2. Adanya Jam Khusus.......................................................................................... 43 
3. Metode yang Digunakan................................................................................... 46 
4. Penilaian Kemampuan Baca-Tulis Al-Qur’an ................................................. 48 

C. Faktor Pendukung dan Penghambatan dalam Pembelajaran Baca-Tulis Al-
Qur’an Siswa Kelas V di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang 
Sumatera Barat ...................................................................................................... 52 
1. Faktor Pendukung ............................................................................................. 52 
2. Faktor Penghambat ........................................................................................... 54 
3. Saran Perbaikan ................................................................................................ 56 

BAB V PENUTUP ...................................................................................................... 58 
A. Kesimpulan ........................................................................................................... 58 
B. Saran 59 
C. Kata Penutup ......................................................................................................... 60 
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................. 62 



xiv

DAFTAR TABEL

Tabel 1. Jumlah Tenaga Pendidik dan Kependidikan...................................... 37
Tabel 2. Tingkat Pendidikan Guru Tetap Yayasan .......................................... 37
Tabel 3. Jumlah Siswa ...................................................................................... 37
Tabel 4. Rekapitulasi Jumlah Siswa Tahun Ajaran 2017-2018 ....................... 38
Tabel 5. Sarana Prasarana................................................................................. 38
Tabel 6. Jumlah Siswa ...................................................................................... 39
Tabel 7. Siswa yang Fasih dan Belum Fasih Membaca Al-Qur’an................. 54



xv

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Struktur Organisasi MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang………40



xvi

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman Pengumpulan Data ...................................................... 65
Lampiran 2. Catatan Lapangan........................................................................ 72
Lampiran 3. Dokumen Madrasah .................................................................... 86
Lampiran 4. Pengajuan Penyusunan Skripsi ................................................... 90
Lampiran 5. Penunjukkan Pembimbing Skripsi.............................................. 91
Lampiran 6. Kartu Bimbingan Skripsi ............................................................ 92
Lampiran 7. Bukti Seminar Proposal .............................................................. 93
Lampiran 8. Surat Ijin Penelitian Sekolah....................................................... 94
Lampiran 9. Surat Ijin Penelitian Gubernur .................................................... 95
Lampiran 10. Surat Ijin Penelitian BAPPEDA ................................................. 96
Lampiran 11. Surat Rekomendasi dari Pemerintah Kabupaten ........................ 97
Lampiran 12. Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian ........................... 98
Lampiran 13. Kartu Bimbingan skripsi ............................................................ 99
Lampiran 14. Sertifikat SOSPEM .................................................................... 100
Lampiran 15. Sertifikat Magang II ................................................................... 101
Lampiran 16. Sertifikat Magang III .................................................................. 102
Lampiran 17. Sertifikat KKN ........................................................................... 103
Lampiran 18. Sertifikat ICT ............................................................................. 104
Lampiran 19. Sertifikat TOEC .......................................................................... 105
Lampiran 20. Sertifikat IKLA .......................................................................... 106
Lampiran 21. Sertifikat PKTQ ......................................................................... 107
Lampiran 22. Sertifikat OPAK.......................................................................... 108
Lampiran 23. Curriculum Vitae......................................................................... 109



1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia memiliki pedoman hidup, begitu pula bagi seorang 

muslimin. Seseorang yang beragama Islam memiliki pedoman hidup yang 

tercantum dalam kitab suci Al-Qur’an.2 Oleh karena itu, setiap muslimin harus 

mengetahui isi yang terkandung dalam Al-Qur’an. Untuk dapat memahami isi 

yang terkandung dalam Al-Qur’an, dapat dilakukan dengan mempelajari 

terjemahannya, mengikuti pengajian maupun dari pembelajaran saat di sekolah. 

Pembelajaran Al-Qur’an saat dibangku sekolah dapat diperoleh melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pelajaran Al-Qur’an Hadits. 

Namun demikian, akan lebih bermakna lagi jika mampu membaca dan/atau 

melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan tartil.

Membaca merupakan salah satu kemapuan dasar yang hendaknya 

ditindaklanjuti, karena membaca menjadi salah satu kemampuan berbahasa.3

Seseorang akan dapat berbicara dengan baik melalui membaca. Seseorang akan

mendapatkan pengetahuan, pemahaman dan pengalaman baru melalui membaca. 

Oleh karena itu, membaca menjadi hal penting yang perlu dilakukan untuk dapat 

mendapatkan pemahaman baru yang lebih baik. 

Membaca dan menulis merupakan langkah awal bagi sebuah pengetahuan, 

ketika anak masih berjalan pada fitrahnya (tanpa dosa) merupakan fase terpenting 

2Fahrul Usmi, “Al-Qur’an dan Hadis sebagai Pedoman Hidup Umat Islam (Serial Materi Ajar 
Al-Qur’an Hadis MTs”, Jurnal Online, 2014, diakses dari 
http://bdkpadang.kemenag.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=526:al-quran-
dan-hadis-sebagai-pedoman-hidup-umat-islam-serial-materi-ajar-al-quran-hadis-
mts&catid=41:top-headlines pada hari Rabu tanggal 28 Februari 2018 pukul 10.21 WIB.

3Naswiani Samniah, “Kemampuan Memahami Isi Bacaan Siswa Kelas VII MTs Swasta 
Labibia. Jurnal Humanika, 2016, Vol. 1, No. 16, hlm. 1.
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untuk dibiasakan membaca Al-Qur’an.4 Membaca Al-Qur’an akan menjadi 

ibadah yang berpahala jika dibaca dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah 

ilmu tajwid. Meskipun Al-Qur’an menggunakan bahasa Arab, namun cara 

membacanya tidak seperti pada umumnya orang berbicara. Membaca ayat-ayat 

Al-qur’an perlu memperhatikan tajwidnya serta dibaca secara tartil. 

Pemahaman terhadap Al-Qur’an tidak dapat diperoleh dalam waktu yang 

singkat, sehingga perlu diajarkan sedini mungkin, yaitu saat usia pra sekolah, 

karena pada usia tersebut seseorang masih mudah untuk mengingat dan 

memahami berbagai hal. Pengajaran Al-Qur’an usia pra sekolah dapat dilakukan 

melalui TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) yang biasanya dilaksanakan di 

masjid lingkungan sekitar tempat tinggal. Selain itu, pembelajaran Al-Qur’an juga 

dapat dilakukan di sekolah. Salah satu sekolah yang juga menerapkan 

pembelajaran Al-Qur’an, yaitu Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah.

MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat merupakan 

salah satu sekolah yang bercirikan agama Islam dan memiliki visi untuk 

mewujudkan masyarakat yang taat beragama, maju, sejahtera, cerdas dan saling 

menghormati antar pemeluk agama dalam rangka mewujudkan manusia Indonesia 

yang berdaulat, mandiri dan berkrepribadian berdasarkan gotong royong. 

Masyarakat yang taat beragama dapat diwujudkan dengan mampu memahami dan 

mengamalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman dan pengamalan tersebut dimulai dengan dapat membaca dan 

menulis ayat-ayat Al-Qur’an. 

4Mustaidah, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dengan 
Menggunakan Metode Yanbu’a. Attarbiyah, Journal of Islamic Culture and Education, 2016, Vol. 
1, No. 1, hlm. 5.
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MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat sebagai 

sekolah berbasis Islam, memiliki tujuan untuk mengembangkan bahasa Arab yang 

arahnya nanti menuju pada pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an dengan lebih baik, 

sehingga lulusan MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat 

seluruhnya dapat membaca dan menulis Al-Qur’an dengan lebih baik dibanding 

dengan lulusan sekolah lain. Hal tersebut dapat dicapai dengan memberikan

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an. 

Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara awal dengan narasumber 

yang merupakan guru agama di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang 

Sumatera Barat, diketahui bahwa dari seluruh siswa yang ada di MIS 

Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat, sekitar 70% siswa belum 

dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Sebagian dari jumlah tersebut,

yaitu sekitar 10%, termasuk siswa kelas VI yang mendekati kelulusannya dari MI. 

Angka tersebut termasuk besar jika dikaitkan dengan tujuan sekolah untuk 

menciptakan lulusan atau alumni yang dapat membaca dan menulis Al-Qur’an 

dengan baik. Siswa kelas V kelas VI yang mendekati kelulusannya dinilai belum 

lancar dalam membaca Al-Qur’an. Siswa belum dapat membaca seluruh huruf 

hijaiyah dengan tepat dan benar sesuai dengan makhrajnya. Pelafalan siswa 

terhadap tanda baca atau tajwid juga masih belum tepat, seperti huruf yang 

seharusnya dibaca panjang namun dibaca pendek, sebaliknya huruf yang 

seharusnya dibaca pendek namun dibaca panjang.

Selain kemampuan siswa dalam membaca ayat Al-Qur’an yang masih 

kurang, kemampuan siswa dalam menulis ayat-ayat Al-Qur’an juga masih belum 

baik. Hal demikian dapat ditunjukkan dari tulisan siswa yang terlihat masih kaku,
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huruf dan tanda baca yang dituliskan juga terkadang salah, seperti huruf ra ( )

dengan da ( ), serta tanda dammah ( ) dengan huruf waw ( ) yang terkadang 

ditulis sama besar, sehingga dapat menyebabkan salah baca dan berbeda makna.

Hal demikian menunjukkan bahwa tujuan dari MIS Muhammadiyah Ujung 

Gading Padang Sumatera Barat untuk menciptakan lulusan yang fasih baca-tulis 

Al’Qur’an masih belum dapat tercapai, karena dalam melatih siswa untuk dapat 

baca dan tulis Al-Qur’an membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Selain itu, 

keterampilan baca-tulis Al-Quran bukan merupakan suatu mata pelajaran 

tersendiri, tetapi bagian dari mata pelajaran agama, seperti Qur’an Hadist dan 

Bahasa Arab, sehingga waktu pembelajarannya pun terbatas. Jika tidak dilakukan 

dengan memberikan pembelajaran yang efektif, maka tujuan madrasah untuk 

menciptakan lulusan pandai baca-tulis Al-Qur’an tidak dapat tercapai. 

Pembelajaran efektif dapat diciptakan oleh guru yang profesional dan dapat

menentukan metode yang tepat dalam melatih siswa untuk memiliki kemampuan 

membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik. Namun demikian, masih terdapat 

siswa yang belum lancar dalam membaca dan belum dapat menulis dengan benar 

ayat-ayat Al-Qur’an. Oleh karena itu, maka perlu diidentifikasi permasalahan 

yang sedang dihadapi guru dalam mengembangkan kemampuan baca-tulis Al-

Qur’an siswa, sehingga dapat segera ditemukan solusi yang tepat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian mencoba menguraikan hal-

hal yang dapat menyebabkan rendahnya kemampuan baca-tulis Al-Qur’an siswa 

kelas V, karena pada tingkat tersebut kemampuan siswa masih rendah, dan 

membutuhkan upaya guru yang lebih baik lagi dalam mengembangkan 

kemampuan baca-tulis Al-Qur’an, sehingga saat naik ke kelas VI siswa sudah 
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dapat membaca dan menulis dengan lebih baik dan siswa dapat lebih fokus 

belajar untuk menghadapi ujian akhir sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengambil judul, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Baca 

Tulis Al-Qur’an Siswa Kelas V di MIS Muhammadiyah Ujung Gading 

Padang Sumatera Barat.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kemampuan baca-tulis Al-

Qur’an siswa kelas V di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang 

Sumatera Barat?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambatan dalam pembelajaran baca-tulis 

Al-Qur’an siswa kelas V di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang 

Sumatera Barat?

3. Bagaimana hasil upaya guru dalam meningkatkan kemampuan baca-tulis Al-

Quran kelas V di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera 

Barat?

C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut.

1. Untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan kemampuan baca-tulis 

Al-Qur’an siswa kelas V di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang 

Sumatera Barat.
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambatan dalam pembelajaran 

baca-tulis Al-Qur’an siswa kelas V di MIS Muhammadiyah Ujung Gading 

Padang Sumatera Barat.

D. Manfaat Penelitian

Selain itu, penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis 

sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah wawasan 

keilmuan, serta menambah referensi keilmuan terkait dengan peningkatan 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an bagi siswa sekolah dasar, khususnya kelas 

bawah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

meningkatkan kualitas dan kreativitas guru dalam menciptakan kegiatan 

pembelajaran Agama Islam yang lebih menarik sehingga siswa memiliki 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an yang lebih baik. 

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

untuk meningkatkan fasilitas sekolah, khususnya yang dapat 

mendorong/mendukung guru dalam meningkatkan kualitas dan kreativitas 

guru dalam membimbing siswa untuk dapat memiliki kemampuan baca 

tulis Al-Qur’an. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengalaman terkait upaya meningkatkan kemampuan baca tulis Al-

Qur’an siswa sekolah dasar tingkat bawah. 
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Terdapat beberapa upaya yang dilakukan guru maupun kepala madrasah

untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa kelas V MIS 

Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat. Upaya tersebut yaitu 

adanya guru yang memahami baca tulis Al-Qur’an, yaitu guru agama, seperti 

guru Bahasa Arab, guru Qur’an Hadist dan guru Tahfid yang dalam 

pembelajarannya terdapat materi menulis dan membaca ayat Al-Quran dan 

hadist. Selain itu, adanya tambahan jam khusus, yaitu 30 menit sebelum 

pembelajaran dimulai, setiap hari Selasa, Rabu, Sabtu dan Ahad, yang 

digunakan untuk tadarusan secara bersama. Upaya lainnya yaitu guru 

menggunakan metode belajar yang bervariasi, yaitu qiroah, kitabah dan 

istima’. Setelah pembelajaran dilaksanakan, guru juga melakukan penilaian 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa. Penilaian dilakukan guru ketika 

latihan membaca dan menulis. Jika siswa sudah dapat membaca, melafalkan 

dan menulis secara benar dan fasih, maka siswa tersebut dinyatakan memiliki 

kemampuan baca tulis yang baik. Selain itu, guru juga melakukan program 

evaluasi, guna memperbaiki kemampuan baca tulis siswanya masih masih 

kurang baik. 

2. Pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an siswa kelas V di MIS Muhammadiyah 

Ujung Gading Padang Sumatera Barat memiliki faktor pendukung dan faktor 
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penghambat. Faktor pendukung dalam pembelajaran yaitu adanya silabus dan 

buku pegangan dalam pembelajaran untuk siswa dan guru. Selain itu, adanya 

alat peraga yang digunakan untuk membantu guru jika buku pegangan 

tersebut tidak mencakup materi atau ayat yang hendak dipelajari. Faktor 

pendukung lainnya yaitu adanya ketekukan siswa selama mengikuti 

pembelajaran, serta adanya penambahan jam khusus, yaitu 30 menit sebelum 

pembelajaran berlangsung, untuk tadarus bersama. Faktor penghambat dalam 

pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an siswa kelas V di MIS Muhammadiyah 

Ujung Gading Padang Sumatera Barat di antaranya, kurangnya kontrol orang 

tua siswa dalam belajar baca tulis Al-Qur’an ketika di rumah atau di luar 

sekolah, ketersediaan waktu yang kurang memadai, yaitu hanya dua jam 

pelajaran ditambah dengan 30 menit sebelum pembelajaran. Selain itu, faktor

penghambat lainnya yaitu adanya persepsi siswa bahwa bahasa arab itu susah, 

sehingga siswa sudah merasa malas ketika hendak belajar.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan tersebut, maka saran yang 

dapat diberikan sebagai berikut.

1. Kepada Pihak Madrasah

Pihak madrasah hendaknya menambah guru dengan kompetensi yang 

memadai dan mampu memberikan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan 

tepat. Selain itu, dapat pula menambah jam pelajaran khusus untuk baca tulis 

Al-Qur’an, diluar mata pelajaran agama yang sudah ada, di mana pelajaran 

tersebut memiliki porsi yang sama seperti mata pelajaran umum, dalam 
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bentuk ekstrakulikuler yang wajib diikuti siswa kelas atas, sehingga dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an.

2. Kepada Guru

Guru sebaiknya dapat tetap menerapkan metode qiroah, kitabah dan istima’ 

dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an. Namun guru juga dapat 

menggunakan media pembelajaran lain yang lebih menarik agar siswa dapat 

lebih mudah untuk memahami car abaca dan menulis Al-Qur’an, seperti 

media gambar yang bertuliskan ayat atau hadist disertai dengan warna yang 

menarik.

3. Kepada Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi 

untuk penelitian sejenis, dan menentukan langkah yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa.

C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kepada Allah SwT atas segala 

nikmat, karunia dan rahmatnya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi yang berjudul “Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis 

Al-Qur’an Siswa Kelas V di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang 

Sumatera Barat.”

Peneliti ucapkan terimakasih banyak kepada seluruh pihak yang telah 

membantu dalam penyelesaian penyusunan skripsi ini. Semoga kebaikan yang 

telah diberikan kepada peneliti mendapat balasan dari Allah SwT. Meskipun 

demikian, penulisan skripsi ini juga tidak terlepas dari adanya kesalahan. Oleh 
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karena itu, peneliti mengharapkan saran dan masukannya untuk penyempurnaan 

skripsi ini.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi banyak 

pihak, khususnya pihak yang bersangkutan dan peneliti sendiri. Semoga Allah 

senantiasa memberikan petunjuk kepada kita agar tetap berada pada jalan yang 

diridhoi, serta melindungi dan menjaga kita dari segala kesalahan yang 

menjerumuskan ke jalan yang dimurkai Allah. Aamiin.



62

DAFTAR PUSTAKA

Anwar, S. S., Daniel, Y. I. & Anwar, S. 2017. Indonesia Menulis Philosophy of Pen 
(Panduan Menulis Buku Perspektif Islam). Riau: Indragiri Dot Com.

Ayusita Mahanani. (2011). Buku Pintar PLPG (Pendidikan & Latihan Profesi Guru).
Yogyakarta: Araska. 

Azmussya’ni & Wangid, M. N. 2014. “Peningkatan Keterampilan Menulis 
Menggunakan Pendekatan Proses dengan Media Gambar di SDN 3 Sakra.” 
Jurnal Prima Edukasia, Vol. 2, No. 1, 1-13.

Bayti, F. N. 2012. “Peran Guru Agama Islam dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas III MI Sananul Ula Piyungan Bantul”. 
Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Direktorat Tenaga Kependidikan. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan 
R&D. Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan, Dirjen Peningkatan Mutu 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Departemen Pendidikan Nasional.

Irdawati, Yunidar & Darmawan. 2017. Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Permulaan dengan Menggunakan Media Gambar Kelas I di MIN Buol. Jurnal 
Kreatif Tadulako Online, Vol. 5, No. 4, 1-14.

Ismail SM. 2008. Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM. Semarang: 
RaSAIL Media Group. 

Kurniyati, S.S. 2012. “Korelasi Antara Kemampuan Membaca Al’Qur’an dengan 
Kemampuan Menulis Huruf Al-Qur’an Santri TPQ Darussalam Kelurahan 
Kembang Arum Kecamatan Semarang Barat Tahun 2011/2012.” Skripsi. IAIN 
Walisongo Semarang.

Suprihatiningrum, Jamil. 2014. Guru Profesional, Pedoman Kinerja, Kualifikasi & 
Kompetensi Guru. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Muhsin, A., 2017. “Peran Guru dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Baca Tulis Al-
Qur’an di TPQ Miftahul Ulum Nglele Sumobito Jombang”. Al-Murabbi: 
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 2, 275-290.

Mustaidah. 2016. “Upaya Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
dengan Menggunakan Metode Yanbu’a Attarbiyah”, Journal of Islamic Culture 
and Education, Vol. 1, No. 1, 1-28.

Nurfalah. 2014. “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan melalui 
Pendekatan Proses pada Siswa Kelas II SDN 1 Wosu Kecamatan Bungku Barat 
Kabupaten Morowali”, Jurnal Kreatif Tadulako Online. Vol. 3, No. 1, 24-40. 



63

Rosyidah, Z. (2008). Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an pada Anak Didik di SDN Sidorejo 01 Doko 
Blitar. Skripsi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang.

Salafudin. “Metode Pembelajaran Aktif ala Rasulullah, Pembelajaran yang 
Membangkitkan Motivasi (Suatu Kajian Metode Pembelajaran dari Hadis).” 
Forum Tarbiyah, Vol. 9, No. 2, 187-206.

Samniah, N. 2016. “Kemampuan Memahami Isi Bacaan Siswa Kelas VII MTs 
Swasta Labibia”. Jurnal Humanika, Vol. 1, No. 16, 1-16.

Sardila, V. 2015. “Strategi Pengembangan Linguistik Terapan melalui Kemampuan 
Menulis Biografi dan Autobiografi: Sebuah Upaya Membangun Keterampilan 
Menulis Kreatif Mahasiswa.” An-Nida: Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 40, No. 2, 
110-117.

Sardiman A. M. (2014). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: 
RajaGrafindo Persada. 

Siregar, K.I. “Telaah Hadis Nabi sebagai Pendidik (Tinjauan Ilmu Al-Jarh wa Al-
Ta’Dil).” Jurnal Studi Al-Qur’an, 2014, Vol. 5, No. 1, 56-69.

Slameto. (2013). Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka 
Cipta.

Sudrajat, E., Syatibi & Sidqi, A.A. (2007). Al-Qur’anulkarim: The Miracle 15 in 1.
Bandung: Sygma Examedia Arkanleema.

Sugihartono, dkk. (2007). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press.

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif  dan R&D. Bandung: 
Alfabeta.

Syah, M. (2010). Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: Remaja 
Rosdakarya.

Syah, M. (2011). Psikologi Belajar. Jakarta: RajaGrafindo Persada.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

Usmi, F. 2009. “Al-Qur’an dan Hadits sebagai Pedoman Hidup Umat Islam (Serial 
Materi Ajar al-Qur;an Hadis MTs)”. Artikel, 2014. Diakses dari 
http://bdkpadang.kemenag.go.id/index.php?option=com_content&view=article
&id=526:al-quran-dan-hadis-sebagai-pedoman-hidup-umat-islam-serial-materi-
ajar-al-quran-hadis-mts&catid=41:top-headlines pada hari Rabu tanggal 28 
Februari 2018 pukul 10.21 WIB.

Yamin, M. (2012). Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi. Ciputat: Referensi.



64

Lampiran 1. Pedoman Wawancara

Guru Agama
1. Sudah berapa lama Anda mengajar Mata Pelajaran Agama di MIS 

Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat? 
2. Mata Pelajaran apa yang Anda ampu dan kelas berapa saja yang Anda ajar?
3. Apakah dalam Mata Pelajaran yang Anda ampu terdapat materi yang terkait 

dengan praktik baca-tulis Al-Qur’an?
4. Apakah kemampuan baca-tulis Al-Qur’an wajib dimiliki oleh setiap lulusan MIS 

Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat? Mengapa?
5. Apakah terdapat jam khusus untuk pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an?

a. Kelas berapa saja pembelajaran dengan materi terkait baca-tulis Al-Qur’an 
diberikan? Mengapa?

b. Kapan saja pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an dilaksanakan?
c. Berapa lama pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an dilaksanakan?
d. Dimana pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an dilaksanakan?
e. Apakah siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan membaca dan 

menulis?
f. Metode apa yang Anda gunakan dalam pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an?

6. Siapa saja yang mengajar dan membimbing siswa dalam pembelajaran baca-tulis 
Al-Qur’an?

7. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran terkait dengan baca-tulis Al-Qur’an dalam 
mata pelajaran yang Anda ampu?

8. Metode apa yang Anda gunakan dalam pembelajaran tersebut? Mengapa?
9. Bagaimana kondisi siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran?
10. Apakah terdapat penilaian terkait kemampuan baca-tulis Al-Qur’an siswa dalam 

mata pelajaran yang Anda ampu?
Jika ada, bagaimana program penilaian tersebut?

11. Apakah terdapat program evaluasi berdasarkan hasil penilaian kemampuan baca-
tulis Al-Qur’an dalam pembelajaran Anda?
Jika ada, apa yang Anda lakukan dalam program evaluasi tersebut?

12. Bagaimana kelancaran siswa dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an?
13. Apakah siswa dapat membaca ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid?
14. Apakah siswa dapat membaca ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan makhrajnya?
15. Apakah siswa dapat menulis huruf hijaiyah dengan benar? 
16. Apakah siswa dapat menulis ayat-ayat Al-Qur’an dengan tepat sesuai dengan 

tanda bacanya?
17. Apakah siswa dapat menulis ayat-ayat Al-Qur’an dengan rapi dan mudah dibaca?
18. Mengapa masih ada siswa yang belum lancar membaca dan menulis ayat Al-

Qur’an dengan benar?
19. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan kegiatan belajar baca tulis Al-Qur’an, 

baik dalam pembelajaran Anda maupun dalam kegiatan madrasah?
20. Apa saja faktor penghambat dari pelaksanaan kegiatan belajar baca tulis Al-

Qur’an, baik dalam pembelajaran Anda maupun dalam kegiatan madrasah?
21. Menurut Anda, apa yang perlu diperbaiki dari kegiatan pembelajaran baca-tulis 

Al-Qur’an agar kemampuan membaca dan menulis siswa dapat meningkat?
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Kepala Sekolah
1. Kapan Anda menjabat sebagai Kepala Sekolah?
2. Mengapa kemampuan baca-tulis Al-Qur’an merupakan suatu keterampilan yang 

perlu dimiliki siswa MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat?
3. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di MIS Muhammadiyah 

Ujung Gading Padang Sumatera Barat?
4. Bagaimana kemampuan menulis Al-Qur’an siswa di MIS Muhammadiyah Ujung 

Gading Padang Sumatera Barat?
5. Mengapa masih ada siswa yang belum lancar membaca dan menulis ayat Al-

Qur’an dengan benar?
6. Upaya apa yang Anda lakukan sebagai kepala sekolah untuk meningkatkan 

kemampuan baca-tulis Al-Qur’an?
7. Apakah terdapat jam khusus untuk untuk pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an?

a. Kelas berapa saja pembelajaran terkait dengan baca-tulis Al-Qur’an 
diberikan? Mengapa?

b. Kapan saja pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an dilaksanakan?
c. Berapa lama pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an dilaksanakan?
d. Dimana pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an dilaksanakan? 
e. Apakah siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan membaca dan 

menulis?
8. Siapa saja yang mengajar dan membimbing siswa dalam pembelajaran baca-tulis 

Al-Qur’an?
9. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an yang dilakukan?
10. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan kegiatan belajar baca tulis Al-Qur’an?
11. Apa saja faktor penghambat dari pelaksanaan kegiatan belajar baca tulis Al-

Qur’an?
12. Menurut Anda, apa yang perlu diperbaiki dari kegiatan pembelajaran baca-tulis 

Al-Qur’an agar kemampuan membaca dan menulis siswa dapat meningkat?

Siswa
1. Apakah terdapat materi pelajaran yang terkait dengan baca-tulis Al-Qur’an di 

sekolah?
2. Apakah terdapat kegiatan pembelajaran khusus baca-tulis Al-Qur’an di sekolah?

a. Apakah Anda mengikuti kegiatan pembelajaran baca-tulis 
b. Mengapa Anda mengikuti kegiatan pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an?
c. Kapan saja pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an dilaksanakan?
d. Berapa lama pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an dilaksanakan?
e. Dimana pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an dilaksanakan?
f. Apakah siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan membaca dan 

menulis?
3. Siapa saja yang mengajar dan membimbing siswa dalam pembelajaran baca-tulis 

Al-Qur’an?
4. Bagaimana cara guru mengajar dan membimbing siswa dalam pembelajaran 

baca-tulis Al-Qur’an?
5. Apakah Anda mengulang kembali pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an di rumah?
6. Apakah Anda dapat membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan lancar?
7. Apakah Anda membaca ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid?
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8. Apakah Anda dapat membaca ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan makhrajnya?
9. Apakah Anda dapat menulis seluruh huruf hijaiyah dengan benar? 
10. Apakah Anda dapat menulis ayat-ayat Al-Qur’an dengan tepat sesuai dengan 

tanda bacanya?
11. Apakah diadakan penilaian kemampuan baca-tulis Al-Qur’an?
12. Apa yang guru lakukan untuk menilai kemampuan membaca Al-Qur’an?
13. Apa yang guru lakukan untuk menilai kemampuan menulis Al-Qur’an?
14. Apa yang dilakukan guru jika terdapat siswa yang memiliki nilai tinggi dalam 

baca-tulis Al-Qur’an?
15. Apa yang dilakukan guru jika terdapat siswa yang memiliki nilai rendah dalam 

baca-tulis Al-Qur’an?
16. Menurut Anda, apakah pembelajaran yang guru lakukan menyenangkan?
17. Manfaat apa yang Anda peroleh dengan mengikuti pembelajaran baca-tulis Al-

Qur’an?
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PEDOMAN OBSERVASI
Kemampuan Membaca Ayat Al-Qur’an Siswa

Indikator Pertanyaan
1. Kelancaran membaca a. Apakah siswa dapat membaca huruf hijaiyah 

yang ditunjuk guru dengan tepat?
b. Apakah siswa dapat membaca ayat-ayat Al-

Qur’an dengan lancar?
2. Ketepatan membaca 

sesuai kaidah tajwid
a. Apakah siswa dapat membaca huruf hijaiyah 

yang ditunjuk guru sesuai dengan tajwid?
b. Apakah siswa dapat membaca ayat-ayat Al-

Qur’an sesuai dengan tajwid?
3. Kesesuaian membaca 

dengan makhraj
a. Apakah siswa dapat membaca huruf hijaiyah 

yang ditunjuk sesuai dengan makhrajnya?
b. Apakah siswa dapat membaca ayat-ayatAl-

Qur’an sesuai dengan makhrajnya?

Aktivitas guru dan siswa
1. Aktivitas yang dilakukan guru selama pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an
2. Aktivitas siswa selama pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an

PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI
Kemampuan Menulis Ayat Al-Qur’an Siswa

Indikator Pertanyaan
1. Ketepatan menurut huruf 

hijaiyah dan tanda 
bacanya
(menyalin)

a. Apakah siswa dapat menulis seluruh huruf 
hijaiyah dengan benar?

b. Apakah siswa dapat menulis huruf hijaiyah 
secara bersambung dengan benar?

c. Apakah siswa dapat menulis tanda baca dengan 
benar?

2. Ketepatan menulis huruf
(sesuai ucapan guru/lisan)

a. Apakah siswa dapat menulis huruf hijaiyah yang 
disebutkan guru dengan benar?

b. Apakah siswa dapat menuliskan kalimat atau 
ayat yang dibacakan guru dengan dengan tepat?

c. Apakah siswa dapat menulis tanda baca dengan 
benar?

3. Kerapihan menulis a. Apakah tulisan siswa mudah dibaca?

Profil Sekolah
1. Sejarah berdirinya MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat
2. Visi dan Misi MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat 
3. Struktur organisasi MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat
4. Jumlah karyawan, guru dan siswa MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang 

Sumatera Barat.
5. Kegiatan Ekstrakulikuler siswa MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang 

Sumatera Barat 
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6. Prestasi siswa MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat
7. Fasilitas MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat 
8. Jadwal kegiatan pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an
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Lampiran 2. 

Lampiran 2. Hasil Wawancara

Catatan Lapangan 1

Tempat : Ruang Guru
Tanggal : 4 Januari 2019
Pukul : 09.00 WIB
Narasumber : Pak Alfiyendra, Guru Bahasa Arab

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan Bapak Alfiyendra yang merupakan guru Bahasa Arab 

di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat. Pertemuan tersebut 
dilakukan untuk wawancara terkait dengan lama bekerja beliau dan tugas serta 
tanggung jawabnya di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat
dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an.

Interpretasi:
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa Bapak Alfiyendra telah bekerja 

di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat selama 2,5 tahun 
sebagai guru Bahasa Arab. Beliau mengajar sesuai dengan latar pendidikan yang 
dimiliki sebagai Sarjana Pendidikan, sehingga dipercaya untuk mengemban tanggung 
jawab dan tugas dari madrasah yaitu untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 
berbahasa Arab dan dapat menulis Arab dengan baik dan benar, sesuai dengan tujuan 
madrasah. 

Selain itu, siswa juga dituntut untuk mengetahui arti dari setiap kata yang 
dipelajari sehingga nantinya siswa tidak hanya dapat membaca Al-Qur’an, namun 
juga dapat mengartikan setiap ayatnya. Bapak Alfiyendra saat ini mengampu 
pelajaran Bahasa Arab untuk kelas 4, kelas 5 dan kelas 6.

Catatan Lapangan 2

Tempat : Ruang Guru
Tanggal : 4 Januari 2019
Pukul : 11.00 WIB
Narasumber : Bu Yenni, Guru Qur’an Hadist

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan Ibu Yenni yang merupakan guru Qur’an Hadist di MIS 

Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat. Pertemuan tersebut 
dilakukan untuk wawancara terkait dengan lama bekerja beliau dan tugas serta 
tanggung jawabnya di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat
dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an.
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Interpretasi:
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa Ibu Yenni telah bekerja di MIS 

Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat selama empat tahun sebagai 
guru Qur’an Hadist. Beliau mengajar sesuai dengan latar pendidikan yang dimiliki 
sebagai Sarjana Pendidikan, sehingga dipercaya untuk mengemban tanggung jawab
dan tugas dari madrasah yaitu untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait dengan 
ayat-ayat Al-Qur’an maupun hadist-hadist yang shohih. Pelajaran Qur’an Hadist 
penting diberikan agar siswa dapat menulis, membaca serta memahami isi dari setiap 
ayat Al-Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Mata Pelajaran 
Qur’an Hadist pun menjadi salah satu pelajaran wajib untuk mendukung terciptanya 
lulusan madrasah yang Islami.

Selain itu, siswa juga dituntut untuk mengetahui arti dari setiap kata dalam 
ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadist yang dipelajari sehingga nantinya siswa tidak hanya 
dapat membaca Al-Qur’an, namun juga dapat mengamalkan setiap ayatnya dan 
menjadikannya sebagai pedoman hidup. Ibu Yenni saat ini mengampu pelajaran 
Bahasa Arab untuk kelas 4, kelas 5 dan kelas 6, dengan total 13 lokal.

Catatan Lapangan 3

Tempat : Kantin
Tanggal : 7 Januari 2019
Pukul : 10.00
Narasumber : Siswa

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan siswa di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang 

Sumatera Barat. Pertemuan tersebut dilakukan untuk wawancara terkait dengan 
kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa.

Interpretasi:
Menurut siswa, kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan baca 

tulis Al-Qur’an dilakukan melalui mata pelajaran Tahfidz, Al-Qur’an Hadist, Bahasa 
Arab. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran khusus yang diselenggarakan pihak 
sekolah. Kegiatan tersebut berupa adanya tafidz, dan itu pagi hari. Baca-tulisnya 
biasanya hanya 30 menit, dan itu hanya di beberapa mata pelajaran saja. Baca 
tulisnya juga bersama-sama di kelas, tidak berkelompok atau sendiri-sendiri. 
Kegiatan tersebut biasanya dilakukan oleh guru yang ada di kelas, maupun guru mata 
pelajaran yang ada baca tulis Al-Qur’annya.

Catatan Lapangan 4

Tempat : Ruang Guru



71

Tanggal : 7 Januari 2019
Pukul : 11.00 WIB
Narasumber : Bu Yenni, Guru Qur’an Hadist

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan Ibu Yenni yang merupakan guru Qur’an Hadist di MIS 

Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat. Pertemuan tersebut 
dilakukan untuk wawancara terkait dengan metode yang digunakan guru untuk
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa.

Interpretasi:
Hasil wawancara menunjukkan bahwa metode yang digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan baca tulis Al-Qur’an berupa membaca, menulis, 
menghafal dan tanya jawab. Metode tersebut dipilih karena menurut beliau lebih 
cocok diterapkan pada siswa tingkat dasar, khususnya pada siswa kelas satu, yang 
belum dapat membaca dengan lancar dan masih memerlukan bimbingan dari guru. 
Siswa dilatih untuk membaca ayat demi ayat secara berulang hingga mahir. Membaca 
yang dilakukan berulang menurut beliau dapat membuat siswa lebih hafal pada 
tulisannya dan cara membacanya.

Catatan Lapangan 5

Tempat : Ruang Guru
Tanggal : 7 Januari 2019
Pukul : 12.00 WIB
Narasumber : Pak Alfiyendra, Guru Bahasa Arab

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan Bapak Alfiyendra yang merupakan guru Bahasa Arab 

di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat. Pertemuan tersebut 
dilakukan untuk wawancara terkait dengan metode yang digunakan guru untuk
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa.

Interpretasi:
Hasil wawancara menjelaskan bahwa guru menggunakan beberapa metode 

pembelajaran dalam mengajarkan baca tulis Al-Qur’an. Metode yang digunakan guru 
Bahasa Arab yaitu metode Qiro’ah, kitabah, istima’. Guru juga terkadang 
membacakan beberapa ayat, atau memutarkan rekaman qiroah, dan siswa diminta 
untuk mendengarkan saja. Kemudian, siswa diminta untuk mengikut bacannya 
beberapa kali hingga dirasa cukup membuat pengucapan siswa lebih baik.

Selain itu, guru juga memberikan pembelajaran dengan hafalan, menulis dan 
tanya jawab. Pembelajaran dengan menulis dinilai lebih memudahkan siswa untuk 
memhami tulisannya dan bacaannya secara bersamaan. Dengan demikian, siswa tidak 
hanya mengetahui cara membaca yang benar saja, namun juga mengetahui bagaimana 
cara menulis tulisan Arab yang benar dan mudah dibaca.
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Catatan Lapangan 6

Tempat : Ruang Guru
Tanggal : 10 Januari 2019
Pukul : 09.00 WIB
Narasumber : Pak Alfiyendra, Guru Bahasa Arab

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan Bapak Alfiyendra yang merupakan guru Bahasa Arab 

di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat. Pertemuan tersebut 
dilakukan untuk wawancara terkait dengan kegiatan pembelajaran yang bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan baca tulis Al-Qur’an siswa. 

Interpretasi:
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa madrasah menyediakan jam 

khusus terkait dengan peningkatan keterampilan baca tulis Al-Qur’an. Biasanya untuk 
jam khusus ini diberlakukan untuk siswa kelas 1 samapi 5, karena untuk kelas 6 
sudah difokuskan untuk persiapan UAS. Jam khusus tersebut diberikan setiap hari 
Selasa, Rabu, Sabtu, dan Ahad. Pembelajarannya dilaksanakan sekitar 30 menit di 
kelas masing-masing.

Pembelajaran yang terkait dengan peningkatan keterampilan baca tulis Al-
Qur’an tidak hanya dilakukan oleh guru Bahasa Arab, namun juga dilakukan oleh 
guru kelas yang mendapat jadwal ketika jam khusus sedang berlangsung. Kalau untuk 
pembelajarannya sendiri tidak ada pengelompokan siswa. Jadi tetap tiap individu. 
Metode yang digunakan Tahfidz. 

Catatan Lapangan 7

Tempat : Ruang Guru
Tanggal : 10 Januari 2019
Pukul : 11.00 WIB
Narasumber : Bu Yenni, Guru Qur’an Hadist

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan Ibu Yenni yang merupakan guru Qur’an Hadist di MIS 

Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat. Pertemuan tersebut 
dilakukan untuk wawancara terkait dengan kegiatan pembelajaran yang bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan baca tulis Al-Qur’an siswa. 

Interpretasi:
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa madrasah menyediakan jam 

khusus terkait dengan peningkatan keterampilan baca tulis Al-Qur’an. Biasanya untuk 
jam khusus ini diberlakukan untuk siswa kelas 1 samapi 5. Jam khusus tersebut 
diberikan setiap seminggu sekali atau dua jam pelajaran, yaitu sesuai jadwal 
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pembelajaran Qur’an Hadist. Namun demikian, terdapat pula jam khusus di luar 
pelajaran yang mengajarkan siswa untuk membaca Al-Qur’an, yaitu ketika kegiatan 
pembelajaran hendak dimulai. 

Jam khusus diberikan selama 30 menit di awal pembelajaran, dan dilakukan 
setiap hari pada pagi hari di kelas masing-masing. Pendampingan siswa dalam 
membaca Al-Qur’an adalah guru kelas yang mendapat jam pelajaran setelah kegiatan 
membaca Al-Qur’an. Guru mendampingi siswa untuk membaca ayat demi ayat dalam 
Al-Qur’an dan memberikan contoh pengucapan yang benar, sehingga siswa dapat 
mengikuti setiap ayat yang dibacakan guru dengan benar pula. Dalam peningkatan 
kemampuan menulis Al-Qur’an, guru meminta siswa untuk menuliskan satu kalimat 
di papan tulis, dan dilakukan secara bergantian dengan siswa lainnya. 

Catatan Lapangan 8

Tempat : Kantin
Tanggal : 10 Januari 2019
Pukul : 12.00
Narasumber : Siswa

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan siswa di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang 

Sumatera Barat. Pertemuan tersebut dilakukan untuk wawancara terkait dengan 
metode yang digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an
siswa.

Interpretasi:
Menurut siswa, dalam pembelajaran, guru menuntun siswa untuk membaca 

secara bersama-sama. Jadi guru dulu yang baca atau menulis di papan tulis, terus 
siswa disuruh mengikuti. Guru juga meminta siswa untuk mengulang kembali materi 
yang sudah dipelajari di rumah, tapi hal tersebut hanya terkadang dilakukan.

Catatan Lapangan 9

Tempat : Ruang Kepala Madrasah
Tanggal : 15 Januari 2019
Pukul : 9.00
Narasumber : Pak Aswar, Kepala Madrasah

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan Bapak Aswar yang merupakan Kepala Madrasah di 

MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat. Pertemuan tersebut 
dilakukan untuk wawancara terkait dengan lama bekerja beliau dan tugas serta 
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tanggung jawabnya di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat
dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an.

Interpretasi:
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa Bapak Aswar sudah bekerja di 

MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat sejak 1 July 1982. Beliau 
memulai karir di sekolah dengan menjadi guru agama untuk setiap jenjang kelas, 
yaitu mulai dari kelas satu hingga kelas enam. Sebagai kepala madrasah, tentunya 
Bapak Aswar memiliki tanggung jawab untuk menentukan program-program yang 
dapat mencapai tujuan madrasah, khususnya yang terkait dengan peningkatan 
kemampuan baca tulis Al-Qur’an. Sebagai sekolah umum berciri khas Islam yang 
mata pelajarannya 40% terkait dengan baca tulis alquran, tentunya pihak madrasah 
berharap bahwa lulusan siswanya memiliki kemampuan baca tulis Al-Qur’an yang 
lebih baik dibanding dengan siswa dari sekolah lain. Oleh karena itu, Kepala 
Madrasah memberi wewenang kepada guru-guru bidang studi agama, khususnya 
Mata Pelajaran Bahasa Arab, Mata Pelajaran Qur’an Hadist dan Hadist, untuk juga 
lebih memperkuat pembelajaran baca tulis Al-Qur’an. 

Catatan Lapangan 10

Tempat : Ruang Kepala Madrasah
Tanggal : 16 Januari 2019
Pukul : 9.00
Narasumber : Pak Aswar, Kepala Madrasah

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan Bapak Aswar yang merupakan Kepala Madrasah di 

MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat. Pertemuan tersebut 
dilakukan untuk wawancara terkait dengan kegiatan pembelajaran yang bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan baca tulis Al-Qur’an siswa. 

Interpretasi:
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa pihak madrasah membuat 

kebijakan dengan memberikan jam khusus dalam rangka peningkatan keterampilan 
baca tulis Al-Qur’an. Jam khusus diberikan pada mata pelajaran agama, seperti 
Qur’an Hadist. Pelajaran tersebut diberikan untuk kelas 1-6, dengan kegiatan utama 
membaca ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadist, dan untuk menulis diberikan ketika siswa 
sudah memasuki kelas 4-6. Pelajaran agama, khususnya pada pelajaran Qur’an 
Hadist, diberikan setiap minggu selama dua jam pelajaran untuk tiap kelas. Madrasah 
juga memiliki satu mata pelajaran agama tambahan yang tujuan utamanya adalah 
untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa melalui kegiatan baca tulis Al-Qur’an. 

Peningkatan keterampilan baca tulis tidak hanya melalui kegiatan pembelajaran 
pada mata pelajaran agama saja, namun madrasah juga memiliki kebijakan dengan 
memberikan jam tambahan untuk pembelajaran baca tulis Al-Qur’an. Madrasah 
memberikan memberikan jam khusus selama 70 menit baca tulis Al-Qur’an dalam 
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kegiatan pembelajaran, serta memberikan 30 menit tambahan yang dilakukan di luar 
jam pelajaran. Kegiatan yang dilakukan dalam 30 menit tersebut yaitu tadarus yang 
dilakukan tiap pagi hari sebelum kegiatan pembelajaran di mulai. Kegiatan tersebut 
tentunya didampingi oleh guru, yaitu guru yang memiliki jadwal pelajaran pertama 
atau jam pagi. Oleh karena itu, pendampingan siswa dalam peningkatan keterampilan 
baca tulis Al-Qur’an tidak hanya dilakukan oleh guru bidang studi yang 
bersangkutan, namun juga dilakukan oleh guru kelas dengan jadwal mengajar pagi 
hari.

Catatan Lapangan 11

Tempat : Ruang Guru
Tanggal : 16 Januari 2019
Pukul : 09.00 WIB
Narasumber : Pak Alfiyendra, Guru Bahasa Arab

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan Bapak Alfiyendra yang merupakan guru Bahasa Arab 

di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat. Pertemuan tersebut 
dilakukan untuk wawancara terkait dengan penilaian kemampuan baca tulis Al-
Qur’an siswa. 

Interpretasi:
Hasil wawancara menunjukkan bahwa Bapak Alfiyendra melakukan penilaian 

pada kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa. Penilaian dilakukan dengan melakukan 
latihan membaca dan menulis. Latihan tersebut dilakukan satu per satu oleh siswa 
secara acak. Dalam latihan tersebut, siswa diminta untuk menulis suatu cerita dalam 
bahasa Arab yang terdapat di buku paket atau LKS. Siswa menyalinnya di buku tulis, 
untuk kemudian dibaca secara bergiliran. Beliau menunjuk siswa secara acak 
sehingga setiap siswa mendapat kesempatan yang sama untuk ditunjuk dan membaca 
hasil tulisan bahasa Arabnya secara bergiliran. Kalau ada siswa dengan hasil baca dan 
tulis yang kurang baik, misal membacanya salah pengucapan, atau salah menuliskan 
huruf Arabnya, dan kesalahan sering terjadi ketika menulis maupun membaca, maka 
siswa tersebut akan dikenakan remidial. Bapak Alfiyendra akan melakukan 
pembelajaran ulang, namun hanya pada garis besar yang siswa belum dapat lakukan 
secara tepat, dengan memberikan contoh penulisan maupun membacanya secara 
benar. 

Catatan Lapangan 12

Tempat : Ruang Guru
Tanggal : 16 Januari 2019
Pukul : 11.00 WIB
Narasumber : Bu Yenni, Guru Qur’an Hadist
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Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan Ibu Yenni yang merupakan guru Qur’an Hadist di MIS 

Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat. Pertemuan tersebut 
dilakukan untuk wawancara terkait dengan penilaian kemampuan baca tulis Al-
Qur’an siswa.

Interpretasi:
Hasil wawancara menjelaskan bahwa Ibu Yenni juga melakukan penilaian 

terhadap kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswanya. Penilaian dilakukan dengan 
memberikan nilai, yang lebih sering ditunjukkan dengan angka. Penilaian tidak 
dilakukan dengan menggunakan pedoman khusus. Jika siswa mampu membaca ayat-
ayat Al-Qur’an serta Hadist yang ditunjuk dengan benar, maka siswa tersebut kan 
mendapatkan nilai yang tinggi. Sebaliknya, siswa yang tidak dapat membaca maupun 
menulis ayat-ayat Al-Qur’an serta Hadist yang ditunjuk dengan benar, maka siswa 
tersebut akan mendapatkan nilai yang rendah. Ibu Yenni menjelaskan bahwa siswa 
yang memiliki nilai rendah akan diberi bimbingan ulang dan tugas sebagai bentuk 
remedial.

Catatan Lapangan 13

Tempat : Ruang Kepala madrasah
Tanggal : 18 Januari 2019
Pukul : 8.00
Narasumber : Pak Aswar, Kepala Madrasah

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan Bapak Aswar yang merupakan guru Kepala Madrasah 

di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat. Pertemuan tersebut 
dilakukan untuk wawancara terkait dengan pelaksanaan pembelajaran terkait
peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa.

Interpretasi:
Berdasarkan hasil wawancara, dijelaskan bahwa kegiatan pembelajaran baca 

tulis Al-Qur’an dilakukan oleh guru mata pelajaran agama. Kepala madrasah 
mengharapkan bahwa selain mengajarkan materi pelajaran sesuai dengan kompetensi 
dasar yang harus dimiliki siswa, guru juga dapat mengajarkan kepada siswa tentang 
cara membaca yang benar dan cara menulis yang benar. Selain guru mata pelajaran 
agama, kepala madrasah juga menugaskan guru kelas untuk mendampingi siswa 
dalam kegiatan membaca Al-Qur’an tiap pagi sebelum pembelajaran di mulai. Oleh 
karena itu, setiap guru yang mengajar di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang 
Sumatera Barat harus dapat membaca Al-Qur’an dan dapat mencontohkan cara baca 
yang tepat. 
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Catatan Lapangan 14

Tempat : Ruang Guru
Tanggal : 18 Januari 2019
Pukul : 11.00 WIB
Narasumber : Pak Alfiyendra, Guru Bahasa Arab

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan Bapak Alfiyendra yang merupakan guru Bahasa Arab 

di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat. Pertemuan tersebut 
dilakukan untuk wawancara terkait dengan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa. 

Interpretasi:
Hasil wawancara menjelaskan bahwa kemampuan siswa dalam baca tulis Al-

Qur’an bervariasi, ada yang sudah lancar ada yang belum lancar. Menurut Bapak 
Alfiyendra sebagian siswa ada yang sudah membaca sesuai dengan tajwid dan 
makhrajnya, tapi ada juga yang belum, masih ada yang salah dan terbata-bata, belum 
lancar. Jika dilihat dari tulisannya, sebagian siswa sudah dapat menulis huruf hijaiyah 
dengan benar. Tanda baca yang dituliskan juga sebagian sudah benar, tinggal 
pembiasaan penulisan saja.

Belum lancarnya siswa dalam mebaca ini dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor. Menurut Bapak Alfiyendra penyebabnya adalah kurangnya kontrol orang tua
jika siswa di rumah, dan bahasa Arab dinilai sulit, karena menggunakan huruf Arab 
yang belum familiar bagi siswa. Kalau di sekolah, sudah ada program untuk baca-
tulis siswa, tapi kalau di rumah tidak tau ada tidaknya, dan hal tersebut yang membuat 
perkembangan kemampuan baca tulis siswa kurang optimal. Namun demikian, tidak 
dapat dipungkiri jika banyaknya siswa yang sudah dapat baca tulis karena adanya 
faktor pendukung. Menurut Bapak Alfiyendra, faktor tersebut karena dalam 
pembelajaran didukung dengan buku siswa, buku guru, dan silabus.

Catatan Lapangan 15

Tempat : Ruang Guru
Tanggal : 22 Januari 2019
Pukul : 9.00 WIB
Narasumber : Bu Yenni, Guru Qur’an Hadist

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan Ibu Yenni yang merupakan guru Qur’an Hadist di MIS 

Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat. Pertemuan tersebut 
dilakukan untuk wawancara terkait dengan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa. 

Interpretasi:
Hasil wawancara menjelaskan bahwa siswa dinilai sudah lancar dalam 

melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. Menurut Ibu Yenni, sebagian besar siswa, sekitar 
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80% siswa dapat membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan tajwid, dan makhraj yang 
benar. Jika dilihat dari tulisannya, sebagian besar siswa sudah dapat menulis, yaitu
kurang lebih sekitar 80% siswa. Namun, siswa yang dapat menulis dengan benar 
sesuai dengan tanda baca kurang lebih sekitar 75%. Tulisan siswa sebagian juga 
terlihat rapi dan dapat dibaca.

Masih adanya siswa yang belum dapat membaca dan menulis dengan baik 
karena adanya beberapa faktor. Menurut Ibu Yenni, faktor tersebut di antaranya 
kurangnya waktu pelajaran di sekolah, karena dua jam pelajaran seminggu menurut 
Ibu Yenni masih kurang kalau untuk memahirkan siswa dalam membaca Al-Qur’an.
Namun demikian, tidak dapat dipungkiri jika banyaknya siswa yang sudah dapat baca 
tulis karena adanya faktor pendukung. Menurut Ibu Yenni, faktor tersebut karena 
dalam pembelajarannya menggunakan alat peraga, seperti juz amma, iqra, buku cetak, 
Al-Qu’ran, dan media yang lain yang dapat digunakan dan mendukung pembelajaran.

Catatan Lapangan 16

Tempat : Ruang Kepala madrasah
Tanggal : 22 Januari 2019
Pukul : 12.00
Narasumber : Pak Aswar, Kepala Madrasah

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan Bapak Aswar yang merupakan guru Kepala Madrasah 

di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat. Pertemuan tersebut 
dilakukan untuk wawancara terkait dengan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa. 

Interpretasi:
Menurut Kepala Madrasah, seluruh siswa terutama kelas 3, 4, 5, 6 sudah 

mampu baca tulis Al-Qur’an sesuai dengan tingkatannya. Khusus menulis Al-Qur’an 
baru dipelajari dikelas atas yaitu kelas 4, 5,6. Sedangkan kelas bawah hanya sebatas 
pengenalan. Jadi kemampuan menulis huruf hijaiyah untuk kelas bawah masih 
kurang, sedang untuk kelas atas sudah lumayan bagus. Menurut Kepala Madrasah hal 
demikian dapat terjadi karena waktu yang tersedia untuk pembelajaran Baca tulis Al-
Qur’an sangat terbatas. Berdasarkan permasalahan tersebut, Kepala Madrasah
berupaya untuk menambah jampelajaran pada hari Selasa, Rabu, Sabtu dan Ahad.

Catatan Lapangan 17

Tempat : Kantin
Tanggal : 24 Januari 2019
Pukul : 10.00
Narasumber : Siswa

Deskripsi Data:
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Peneliti bertemu dengan siswa di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang 
Sumatera Barat. Pertemuan tersebut dilakukan untuk wawancara terkait dengan 
kemampuannya dalam baca tulis Al-Qur’an.

Interpretasi:
Menurut siswa, kemampuannya dalam membaca sudah lancar, meskipun 

terkadang ada beberapa huruf yang salah baca karena terlalu cepat membacanya, atau 
karena lupa dengan harokatnya. Menurut siswa pula, cara membacanya sudah seperti 
yang dibacakan guru atau rekaman hafalan yang diputar guru. Jika dilihat dari 
tulisannya, siswa merasa dapat menulis ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadist dengan lebih 
baik, meskipun terkadang ada beberapa huruf maupun harokat yang salah tulis.

Catatan Lapangan 18

Tempat : Ruang Guru
Tanggal : 24 Januari 2019
Pukul : 12.00 WIB
Narasumber : Pak Alfiyendra, Guru Bahasa Arab

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan Bapak Alfiyendra yang merupakan guru Bahasa Arab 

di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat. Pertemuan tersebut 
dilakukan untuk wawancara terkait dengan upaya perbaikan kegiatan pembelajaran 
guna meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa. 

Interpretasi:
Hasil wawancara menjelaskan bahwa upaya yang dapat dilakukan untuk 

perbaikan kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an adalah dengan memperbanyak 
latihan siswa, baik di madrasah maupun di rumah. Selain itu, madrasah dapat 
menambah pembelajaran baca tulis Al-Qur’an melalui ekstrakulikuler baca tulis Al-
Qur’an.

Catatan Lapangan 19

Tempat : Ruang Guru
Tanggal : 28 Januari 2019
Pukul : 8.00 WIB
Narasumber : Bu Yenni, Guru Qur’an Hadist

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan Ibu Yenni yang merupakan guru Qur’an Hadist di MIS 

Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat. Pertemuan tersebut 
dilakukan untuk wawancara terkait dengan upaya perbaikan kegiatan pembelajaran 
guna meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa.
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Interpretasi:
Hasil wawancara menjelaskan bahwa menurut Ibu Yenni, upaya yang dapat 

dilakukan untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an adalah 
dengan menambah jam dan pelajaran baca tulis Al-Qur’an. Penambahan dapat 
dilakukan dengan menambah jam pelajaran untuk mata pelajaran agama, maupun 
dengan memberikan jam khusus di luar kegiatan pembelajaran formal madrasah, 
karena beliau merasa masih kurang untuk jam belajar yang disediakan sekolah jika 
ingin meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa.

Catatan Lapangan 20

Tempat : Ruang Kepala madrasah
Tanggal : 28 Januari 2019
Pukul : 11.00
Narasumber : Pak Aswar, Kepala Madrasah

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan Bapak Aswar yang merupakan guru Kepala Madrasah 

di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang Sumatera Barat. Pertemuan tersebut 
dilakukan untuk wawancara terkait dengan upaya perbaikan kegiatan pembelajaran 
guna meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa.

Interpretasi:
Menurut Kepala Madrasah, untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-

Qur’an siswa, dapat dilakukan dengan membuat mata pelajaran khusus baca tulis Al-
Qur’an siswa. Selain itu, juga perlu menyediakan guru khusus, dan waktu khusus 
yang fokus mengajarkan baca tulis Al-Qur’an.

Catatan Lapangan 21

Tempat : Kantin
Tanggal : 1 Februari 2019
Pukul : 10.00
Narasumber : Siswa

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan siswa di MIS Muhammadiyah Ujung Gading Padang 

Sumatera Barat. Pertemuan tersebut dilakukan untuk wawancara terkait dengan 
penilaian dalam baca tulis Al-Qur’an.
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Interpretasi:
Menurut siswa, guru melakukan penilaian terhadap kemampuan baca tulis Al-

Qur’an. Penilaian dilakukan setiap selesai hafalan. Guru meminta siswa untuk 
membaca satu-persatu secara bergantian, sehingga guru dapat menilai kemampuan 
siswa secara individu. Kalau dalam menulis, guru biasanya minta siswa untuk 
menulis satu surat (ayat) di depan kelas. Kalau ada yang salah nanti baru dibenarkan. 
Berdasarkan penilaian tersebut, kalau ada teman yang dapat nilai bagus, guru kasih 
tepuk tangan. Kalau nilai rendah, guru minta kita untuk mengulangnya lagi sampai 
benar. 

Menurut siswa, kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru terasa 
menyenangkan, karena dilakukan secara bersama-sama. Kalau ada yang salah bisa 
saling membenarkan. Selain itu, dengan mengikuti pembelajaran baca tulis Al-Qur’an 
bisa menambah pengetahuan tentang ilmu tajwid dan membaca ayat Al-Qur’an sesuai 
makhrajnya.

Catatan Lapangan 22

Tempat : Ruang Tamu Sekolah
Tanggal : 4 Februari 2019
Pukul : 9.00
Narasumber : Guru Piket

Deskripsi Data:
Peneliti bertemu dengan guru piket di MIS Muhammadiyah Ujung Gading 

Padang Sumatera Barat. Pertemuan tersebut dilakukan untuk mengumpulkan 
dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian.

Interpretasi:
Dari hasil pertemuan dengan guru piket, diperoleh beberapa dokumen yang 

diperlukan seperti profil madrasah, visi dan misi madrasah, data pendidik, 
kependidikan, jumlah siswa dan fasilitas madrasah, struktur organisasi madrasah, 
serta prestasi-prestasi yang pernah diperoleh madrasah melalui berbagai ajang 
perlombaan yang diikuti oleh siswanya.
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DOKUMENTASI
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Lampiran 3. Dokumen Madrasah

Profil Madrasah
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Visi dan Misi Madrasah

Data Pendidik, Kependidikan, Jumlah Siswa dan Fasilitas Madrasah

Struktur Organisasi Madrasah
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Prestasi Siswa
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Nilai Siswa Kelas V
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